BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Terdapat 4 penelitian sebelumnya yang menjadi referensi dan
pembanding yang sangat bermanfaat bagi penulis. Berikut ini adalah penjelasan
dari peneliti terdahulu yang pernah diangkat :

1. Linda Widyaningrum, Dina Fitrisia Septiarini (2015)

Peneliti membahas tentang “Pengaruh Car, Npf, Fdr, dan Oer terhadap
Roa pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia”. Tahun penelitian yang
dijadikan sempel ialah pada periode Januari 2009 hingga Mei 2014. permasalahan
yang diangkat oleh peneliti adalah apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Operational
Efficiency Ratio (OER) secara simultan berpengaruh terhadap Return on Assets
(ROA) pada BPRS di Indonesia.

Variabel dalam peneliti tersebut terdiri dari variabel bebas yaitu
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Financing to
Deposit Ratio (FDR), dan Operational = Efficiency Ratio (OER). Sedangkan
variabel yang tergantung adalah Return on Assets (ROA). Teknik analisis data
yang digunakan oleh peneliti ialah analisis regresi linier berganda, dari penelitian

tersebut dapat disimpulkan :
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a. Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF),
Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Operational Efficiency Ratio (OER)
secara simultan berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada BPRS di
Indonesia.

b. Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan
Financing to Deposit Ratio (FDR) secara parsial bepengaruh tidak signifikan
terhadap Return on Assets (ROA) pada BPRS di Indonesia.

c. Operational Efficiency Ratio (OER) secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap Return on Assets (ROA) pada BPRS di Indonesia.

2. Okyviandi Putra Erlangga, Imron Mawardi (2015)

Peneliti membahas tentang “Pengaruh Total Aktiva, Capital Adequacy
Ratio (CAR), Finance To Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing
(NPF) terhadap Return On Assets (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia”.
Tahun penelitian yang dijadikan sempel ialah pada periode tahun 2010 sampai
dengan tahun 2014. permasalahan yang diangkat oleh peneliti adalah apakah Total
Aktiva, Capital Adequacy Ratio (CAR), Finance To Deposit Ratio (FDR) dan Non
Performing Financing (NPF) secara simultan berpengaruh terhadap Return on
Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Variabel dalam peneliti tersebut terdiri dari variabel bebas yaitu
Capital Adequacy Ratio (CAR), Finance To Deposit Ratio (FDR) dan Non
Performing Financing (NPF). Sedangkan variabel yang tergantung adalah Return
on Assets (ROA). Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti ialah analisis

regresi linier berganda, dari penelitian tersebut dapat disimpulkan :



15

a. Berdasarkan hasil Uji F statistik (secara simultan) dengan signifikansi o =
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan (Total Aktiva),
Likuiditas (FDR), Kecukupan Modal (CAR), Pembiayaan Bermasalah (NPF)
secara bersama-sama atau Simultan berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah di Indonesia periode Januari 2010-
Desember 2014.

b. Berdasarkan hasil Uji t statistik (secara parsial) dengan signifikansi a = 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan (Total Aktiva), Likuiditas
(FDR), Pembiayaan Bermasalah (NPF) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah di Indonesia periode Januari
2010-Desember  2014. Sedangkan Kecukupan Modal < (CAR)  tidak
berpengaruh secara signifikan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada
Bank Syariah di Indonesia periode Januari 2010-Desember 2014.

3. Crystha Armereo (2015)

Peneliti “membahas tentang “Analisis Faktor — faktor yang
mempengaruhi  Profitabilitas Bank - Syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia”. permasalahan yang diangkat oleh peneliti adalah apakah Total Aktiva,
Capital Adequacy Ratio (CAR), Finance To Deposit Ratio (FDR) dan Non
Performing Financing (NPF) secara simultan berpengaruh terhadap Return on
Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Variabel dalam peneliti tersebut terdiri dari variabel bebas vyaitu
Capital Adequacy Ratio (CAR), Finance To Deposit Ratio (FDR) dan Non

Performing Financing (NPF). Sedangkan variabel yang tergantung adalah Return
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on Assets (ROA). Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti ialah analisis

regresi linier berganda, dari penelitian tersebut dapat disimpulkan :

a.

Variabel CAR (X1), FDR (X2), dan NPF (X3) berpengaruh Positif terhadap
ROA (Y) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Dimana jika variabel CAR
(X1) , FDR (X2), dan NPF (X3) meningkat maka ROA juga meningkat
begitu juga sebaliknya.

Variabel CAR (X1) tidak berpengaruh terhadap ROA (YY) pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Variabel FDR (X2) berpengaruh negatif terhadap ROA (Y) pada Bank Umum
Syariah di Indonesia. Dimana jika variabel FDR (X2) meningkat maka ROA
akan mengalami penurunan begitupun sebaliknya jika FDR (X2) turun maka
ROA akan mengalami peningkatan.

Variabel NPF (X3) tidak berpengaruh terhadap ROA (Y) pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Faa’iz Rahadian Akbar (2018)

Peneliti membahas tentang “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap

Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah Devisa”. Tahun penelitian yang

dijadikan sempel ialah pada periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2017.

permasalahan yang diangkat oleh peneliti adalah apakah FDR, NPF, APB, PDN,

REO, DP dan FACR secara signifikan berpengaruh terhadap Return on Assets

(ROA) pada Bank Umum Syariah Devisa di Indonesia.

Variabel dalam peneliti tersebut terdiri dari variabel bebas yaitu FDR,

NPF, APB, PDN, REO, DP dan FACR. Sedangkan variabel yang tergantung
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adalah Return on Assets (ROA). Teknik analisis data yang digunakan oleh

peneliti ialah analisis regresi linier berganda, dari penelitian tersebut dapat

disimpulkan :

a.

Variabel FDR, NPF, APB, PDN, REO, DP, dan FACR secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Return on Assets (ROA)
pada Bank Umum Syariah Devisa di Indonesia periode triwulan I tahun 2013
sampai dengan triwulan 1V tahun 2017.

Variabel FDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah Devisa di
Indonesia periode triwulan ‘I tahun 2013 sampai dengan triwulan IV tahun
2017.

Variabel NPF, REO dan FACR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah
Devisa periode triwulan | tahun 2013 sampai dengan triwulan 1V tahun 2017.
Variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah Devisa periode
triwulan | tahun 2013 sampai dengan triwulan IV tahun 2017.

Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah Devisa periode
triwulan | tahun 2013 sampai dengan triwulan IV tahun 2017.

Variabel DP secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah Devisa periode

triwulan | tahun 2013 sampai dengan triwulan IV tahun 2017.
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5. Yuni Chahya Wahyuningsih (2017)

Peneliti membahas tentang ‘“Pengaruh Risiko Usaha terhadap ROA

pada Bank Syariah”. Tahun penelitian yang dijadikan sempel ialah pada periode

tahun 2011 sampai dengan tahun 2016. permasalahan yang diangkat oleh peneliti

adalah apakah FDR, IPR, APB, NPF, PDN dan BOPO secara signifikan

berpengaruh terhadap ROA pada Bank Syariah.

Variabel dalam peneliti tersebut terdiri dari variabel bebas yaitu FDR,

IPR, APB, NPF, PDN dan BOPO. Sedangkan variabel yang tergantung adalah

Return on Assets (ROA). Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti ialah

analisis regresi linier berganda, dari penelitian tersebut dapat disimpulkan :

a.

Variabel FDR, IPR, APB, NPF, PDN dan. BOPO secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Umum
Syariah pada periode TW | tahun 2011 sampai dengan TW 1l tahun 2016.
Variabel FDR atau risiko likuiditas dan PDN secara parsial mempunyai
pengaruh positif-yang tidak signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada
Bank Syariah pada periode triwulan | tahun 2011 sampai dengan triwulan 11
tahun 2016.

Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Syariah pada periode triwulan |
tahun 2011 sampai dengan triwulan 11 tahun 2016.

Variabel APB dan BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Syariah pada periode

triwulan | tahun 2011 sampai dengan triwulan 11 tahun 2016.
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e. Variabel NPF secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak

signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Syariah pada periode

triwulan I tahun 2011 sampai dengan triwulan Il tahun 2016.

f. Diantara FDR, IPR, APB, NPF, PDN dan BOPO yang memiliki pengaruh

paling dominan adalah variabel BOPO.

Tabel 2.1
PERBANDINGAN PENELITI TERDAHULU DENGAN PENELITI
SEKARANG
Linda Okg:t'f;d'
Widyaning | e jana0a | Crystha ok v il Heidy
rum, Dina Rahadian Chahya .
Keterangan L Imron Armereo . Monica
Fitrisia Mawardi (2015) Akbar Wahyunin (2019)
Septiarini (2015) (2018) gsih (2017)
(2015)
CAR Total FDEI,DSPF, FDR, IPR, | FDR, IPR,
Variabel NPE FI5R Aktiva, CAR, FDR PDN’ APB, NPF, | APB, NPF,
bebas dan’REO, CAR, FDR | Dan NPF REO D'P PDN dan DP dan
Dan NPF EACR BOPO REO
Va_rlabel ROA ROA Profitabilit ROA ROA ROA
terikat as
eriode 2009-2014 | 2010-2015 | 2009-2014 | 2013-2017 | 2011-2016 | 2014-2019
penelitian
Bank
. Bank
Bapk Bank PR Bank Umum
Pembiayaa Yang y
. Umum Umum Bank Syariah
Populasi n Rakyat - . | Terdaftar . d 4
Svari . | Syariah Di . Syariah Syariah Nasional
yariah Di | : Di Bursa -
¢ ndonesia Devisa Non
Indonesia Efek .
. Devisa
Indonesia
Teknik Purposive Purposive Purposive Purposive Purposive Purposive
Sampling Sampling Sampling Sampling Sampling Sampling Sampling
Jenis Data Data Data Data Data Data Data
sekunder sekunder sekunder sekunder sekunder sekunder
Pengumpula Dokumentasi
n data
Periode 2009-2014 | 2010-2015 | 2009-2014 | 2011-2016 2014-2019
penelitian
. Regresi Regresi Regresi Regresi Regresi Regresi
Teknik 2 = S S 2 o
analisis data Linier Linier Linier Linier Linier Linier
Berganda Berganda | Berganda | Berganda Berganda | Berganda
Sumber : Linda Widyaningrum, Dina Fitrisia Septiarini (2015), Okyviandi Putra

Erlangga, Imron Mawardi (2015), Crystha Armereo (2015), Faa'iz Rahadian Akbar
(2018) dan Yuni Chahya Wahyuningsih (2017).
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2.2. Landasan Teori

Pada landasan teori menjelaskan beberapa teori yang ber dengan
risiko usaha Bank, sehingga dijadikan sebagai landasan penyusunan hipotesis
serta analisis yang akan dijelaskan sebagaimana mestinya.

2.2.1 Definisi Bank Syariah

Pada umumnya yang dimaksud dengan bank syariah adalah bank yang
beroperasi sesuai dengan prinsip-syariah islam, maksudnya adalah bank yang
dalam operasinya mengikuti ketentuan islam, khususnya yang menyangkut tata
cara bermuamalah secara islam. Al-syari’ah dalam arti luas berarti seluruh ajaran
islam yang berupa norma-norma-ilahiyah (1Bl, 245;2014).

Di dalam UU No. 10 tahun 1998, Prinsip Syariah adalah aturan
perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak lain untuk
penyimpanan-dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya
yang dinyatakan dengan syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi
hasil (Mudharobah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal
(Musyarokah), prinsip jual beli barang  dengan- memperoleh  keuntungan
(Murobahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni
tanpa pilihan (ljarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas
barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ljarah wa igtina). Sehingga
dpat disimpulkan bahwa perbedaan pokok antara perbankan syariah (Islam) dan
perbankan konvensional adalah adanya larangan riba (bunga) bagi perbankan
islam. Hal yang mendasar yang membedakan lembaga keuangan non syariah dan

syariah adalah terletak pada pengembalian dan pembagian keuntungan yang
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diberikan oleh nasabah kepada lembaga keuangan atau yang diberikan oleh
lembaga keuangan kepada nasabah.

Tujuan analisis profitabilitas sebuah bank adalah untuk mengukur
tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang
bersangkutan (Kuncoro, 2002). Kinerja keuangan perusahaan dari sisi
manajemen, mengharapkan laba bersih sebelum pajak (earning before tax) yang
tinggi karena semakin tinggi laba perusahaan semakin flexible perusahaan dalam
menjalankan aktivitas operasional perusahaan. Sehingga EBT perusahaan akan
meningkat bila kinerja keuangan perusahaan meningkat. Laba sebelum pajak
adalah laba bersih dari kegiatan operasional sebelum pajak.

2.2.2 Profitabilitas Bank

Profitabilitas Bank kemempuan bank untuk mengukur tingkat efisiensi
usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. Rasio untuk
mengukur profitabilitas bank pada Bank Syariah menurut (Kasmir, 2014: 327-
329) adalah sebagai berikut:

1. Return On Asset (ROA)

ROA “adalah rasio yang biasanya dapat digunakan oleh suatu bank untuk
mengukur kemampuan bank dalam mendapatkan keuntungan dari pengelolaan
aset yang ada”. Kasmir (2012:329). Semakin besar ROA suatu bank semakin
besar pula laba yang diperoleh Bank tersebut. Rumus yang digunakan untuk
menghitung ROA adalah:

Laba Sebelum Pajak

ROA =
Rata — rata total Aktiva x

Keterangan :
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- Laba sebelum pajak terdiri dari laba sebelum pajak yang disetahunkan
- Total aktiva yaitu rata-rata dari volume usaha atau aktiva selama 12 bulan
terakhir.
2. Return On Equity (ROE)
ROE “adalah rasio untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengelola capital yang ada untuk mendapatkan net income”. Menurut

kasmir (2012:328-329) rumus yang digunakan untuk menghitung ROE adalah:

_ Laba Setelah Pajak
~ Rata — rata Ekuitas x

ROE

Keterangan :
- Laba setelah pajak ialah laba bersih yang dihitung dari kegiatan operasional
bank setelah pajak 12 bulan terakhir.
- Rata-rata modal inti diperolen dari total modal inti periode sebelumnya
ditambah total modal inti periode sekarang dibagi dua.
Dalam penelitian ini_rasio yang akan digunakan yaitu Return On Asset
(ROA) sebagai variabel tergantung dalam penelitian-ini.
2.2.3 Pengertian Risiko Usaha Bank
Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah adalah bank
yang beroperasi dengan tidak megandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa
disebut dengan Bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan yang
operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan
Hadis Nabi SAW. Atau dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga keuangan

yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu
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lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan
dengan prinsip syariat islam (Muhammad, 2014:2). Menurut Undang-Undang No.
21 Tahun 2008 Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatannya
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdapat bank umum syariah
dan bank pembiayaan rakyat syariah.

Adapun tujuan didirikannya bank syariah yaitu menunjang
terlaksananya pembangunan nasional untuk meningkatkan keadilan, kebersamaan
dan pemerataan kesejahteraan masyarakat. Risiko merupakan potensi kerugian
akibat terjadinya suatu peristiwa tertentu. Untuk dapat menghadapi berbagali risiko
yang timbul tentunya harus ada manajemen- risiko untuk mengidentifikasi,
mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari seluruh kegiatan
usaha bank.

Risiko dalam bidang perbankan merupakan suatu suatu kejadian
potensial yang dapat diperkirakan maupun tidak dapat diperkirakan yang
berdampak negatif pada pendapatan maupun permodalan bank. Risiko-risiko
tersebut tidak dapat dihindari namun dapat dikelola dan dikendailkan. Risiko ini
haruslah diatur sedemikian rupa untuk diminimalisir potensi terjadinya kerugian.
Risiko yang berkaitan dengan usaha bank pada dasarnya berasal dari sisi aktiva
dan sisi pasiva. Terdapat sepuluh risiko usaha yang dialami Bank Umum Syariah
Nasional Non Devisa yaitu Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko
Operasional, Risiko Hukum, Risiko Reputasi, Risiko Stratejik, Risiko Kepatuhan,
Risiko Imbal Hasil (Rate of Return Risk), dan Risiko Investasi (Equity Investment

Risk) (65/POJK/03/2016). Namun, pada penelitian ini hanya akan meneliti empat
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risiko yaitu Risiko Likuiditas, Risiko Kredit (Pembiayaan), Risiko Pasar, dan

Risiko Operasional adalah sebagai berikut :

2.2.3.1 Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas merupakan risiko akibat ketidakmampuan bank
untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan
atau dari asset yang likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan Bank. Kesulitan likuiditas dalam
jumlah yang besar dengan jangka waktu yang lama dapat memposisikan bank
dalam keadaan sulit. Sehingga bisa.tergolong bank kurang sehat, nasabah pun
tidak percaya dan kemungkinan akan mengalami kerugian. Adapun jenis-jenis
rasio likuiditas pada bank syariah sebagai berikut menurut (Muhammad, 2014:
252-253) adalah rasio FDR dan QR dengan didukung menurut (Veithzal Rivai,
2013: 482-484) adalah rasio CR dan IPR. Sebagai berikut uraian dan penjelasan
rasio likuiditas :
1. " Financing to Deposit Ratio (FDR)

Rasio FDR merupakan rasio untuk mengukur jumlah pembiayaan yang
diberikan dibandingkan dengan total dana pihak ketiga. Semakin tinggi FDR
maka semakin baik bank memenuhi kewajiban pada pihak ketiga berdasarkan
pembiayaan yang diberikan. Dalam bank konvensional LDR (Loan to Deposit
Ratio) sama dengan FDR pada bank syariah, dengan rumus sebagai berikut :

FDR = Pembiayaan Yang Diberikan 100% 3
~ Total Dana Pihak Ketiga x ° ®

Keterangan :
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- Pembiayaan yang diberikan (Total Pembiayaan) diperoleh dari penjumlahan
piutang dan pembiayaan.

- Total Dana Pihak Ketiga yakni penjumlahan dana simpanan wadiah dan dana
investasi tidak terikat.

2. Quick Ratio (QR)

Quick Ratio (QR) “adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam memenuhi kewajibannya terhadap para deposan seperti pemilik
simpanan giro, pemilik simpanan tabungan dan pemilik simpanan deposito
dengan harta. yang paling likuid yang dimiliki oleh suatu bank”. Dengan

menggunakan Rumus :

_~ Cash Asset
~ Total Depositx
Keterangan :
- Cash Asset : kas, giro pada BI, giro pada bank lain, aktiva likuid dalam valuta
asing

- Total Deposit : giro, tabungan, deposito (tidak termasuk dana antar bank).

3. Cash Ratio (CR)
CR merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank melunasi kewajiban
yang harus segera dibayar dengan harta likuid yang dimilikibank tersebut. Rumus

yang digunakan sebagai berikut :

_ Aktiva Likuid

_ 0//y enessusnraassnsnserasnssssssasassnssrerasasessnterasanturarananesnraranans
Pasiva Likuid x100% ®)
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Keterangan :

- Aktiva Likuid diperoleh dari penjumlahan neraca dari sisi Kiri aktiva adalah
kas, giro Bl dan giro pada bank lain.

- Pasiva likuid adalah suatu komponen dana pihak ketiga yaitu giro, tabungan,
deposito, dan sertifikat deposito yang ada pada dana simpanan wadiah.

4. Investing Policy Ratio (IPR)

Rasio IPR merupakan merupakan rasio untuk mengukur total surat-surat
berharga  yang dimiliki bank dibandingkan dengan  total dana pihak
ketiga.Semakin ~ tinggi - IPR maka kemampuan -bank dalam memenuhi
kewajibannya pada pihak ketiga dengan mengandalkan surat-surat berharga yang
dimiliki terpenuhi. Rumus yang digunakan sebagai berikut:

;e Surat — surat Berharga 100% 6
- Total DPK 11 ©)

Keterangan:

- Surat-surat berharga adalah pejumlahan surat berharga yang dimiliki, reserve
repo, dan tagihan akseptasi.

- Dana pihak ketiga yakni penjumlahan dana simpanan wadiah dan dana
investasi tidak terikat.

Pada penelitian kali ini rasio yang digunakan untuk mengukur risiko

likuiditas yaitu menggnakan FDR dan IPR.

2.2.3.2 Risiko Kredit (Pembiayaan)

Risiko kredit (Pembiayaan) merupakan risiko akibat kegagalan nasabah atau

pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank sesuai dengan perjanjian
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yang disepakati. Risiko ini harus diantisipasi oleh bank melalui suatu proses
penilaian, analisis pembiayaan yang benar dan tepat. 26 Pembiayaan yang
dilakukan oleh bank syariah menurut (Darsono, 2017:66) adalah sebagai berikut:
1. Pembiayaan Atas Dasar Akad Mudharabah Mudharabah

Merupakan akad perkongsian, akad ini berdasarkan prinsip kongsi untung apabila
pemilik modal (shahibul maal) memberikan modalnya kepada pengelola modal
(Mudharib) untuk digunakan dalam perniagaan dan sebagai balasannya pemilik
modal mendapatkan bagian tertentu terhadap suatu keuntungan. Akan tetapi,
apabila terjadi kerugian maka pemilik modal yang menanggung sepenuhnya.
Akad kerjasama antara bank sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan nasabah
sebagai pengelola (mudharib) ', kedua pihak sepakat membagi keuntungan dan
risiko sesuai dengan kontribusinya.

2. Pembiayaan Atas Dasar Akad Musyarakah Musyarakah

Merupakan akad kongsi atau syarikah bentuk umum dari bagi hasil dimana dua
orang atau lebih menyumbangkan pembiayaan dan manajemen usaha, dengan
proposrsi bisa sama atau tidak. Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan antara para
mitra, dan kerugian akan dibagikan sesuai proporsi modal. Investasi yang
melibatkan pihak-pihak yang memiliki dana dan keahlian, pihak yang berkongsi
sepakat untuk membagi keuntungan dan risiko sesuai dengan kontribusinya.

3. Pembiayaan Atas Dasar Akad Murabahah Murabahah merupakan akad jual
beli barang dengan menyatakan harga sesuai perolehan dan keuntungan yang
disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad Murabahah adalah transaksi jual beli

suatu barang sebesar harga perolehan barang ditambah dengan margin yang
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disepakati oleh para pihak, di mana penjual menginformasikan terlebih dahulu
harga perolehan kepada pembeli.
4. Pembiayaan Atas Dasar Akad Istishna’ Kontrak penjualan antara pembeli dan
pembuat barang. Dalam kontrak ini pembuat barang menerima pesanan dari
pembeli. Pembuat barang lalu membuat/membeli barang menurut spesifiksi yang
telah disepakati dan menyerahkannya kepada pembeli. Kedua belah pihak sepakat
atas harga dan sistem pembayaran.
5. Pembiayaan Atas Dasar Akad ljarah Akad ijarah dapat-dilakukan dengan dua
pola; a. ljarah adalah transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan/atau jasa
antara pemilik objek sewa termasuk kepemilikan hak pakai. atas objek sewa
dengan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas objek sewa yang disewakan. b.
ljarah Muntahiya Bittamlik adalah transaksi sewa menyewa antara pemilik objek
sewa dan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas objek sewa yang
disewakannya dengan opsi perpindahan hak milik objek sewa.
6. Pembiayaan Atas Dasar Akad Qardh Akad Qardh adalah transaksi pinjam
meminjam dana tanpa - imbalan- -dengan - kewajiban  pihak peminjam
mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu
tertentu. Ada beberapa rasio yang dapat digunakan untuk menghitung risiko
pembiayaan diantaranya menurut (Lampiran 1 No. 10/SEOJK.03/2014) adalah
sebagai berikut :
1. Non Performing Financing (NPF)

NPF merupakan rasio untuk mengukur jumlah pembiayaan bermasalah

dibandingkan dengan total pembiayaan. Semakin tinggi rasio ini maka terbilang
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buruk, sebab semakin tinggi pembiayaan bermasalah yang terjadi. Dalam bank
konvensional NPL sama dengan NPF pada bank syariah,Rumus yang digunakan

NPF sebagai berikut :

Pembiayaan Bermasalah
NPF =

010 7
Total Pembiayaan x 100% (7

Keterangan :

- Pembiayaan bermasalah yang terdiri dari kredit kurang lancar, diragukan, dan
macet.

- Total pembiayaan yaitu penjumlahan piutang dan pembiayaan.

2. Aktiva Produktif Bermasalah (APB)

APB (Aktiva Produktif Bermasalah) merupakan rasio untuk mengukur aktiva
produktif yang bermasalah dibanding total aktiva produktif yang dimiliki bank.
Aktiva produktif yang bermasalah yaitu aktiva yang tingkat tagihan atau
kolektibilitasnya tergolong kurang lancar, diragukan dan macet. Semakin tinggi
rasio  ini semakin buruk kemampuan dalam . mengelola kualitas aktiva
produktifnya dan sebaliknya. Rumus yang digunakan APB sebagai berikut :

APB = Aktiva Produktif Bermasalah
B TotalAktiva Produktif

X 100% ................................................. (8)

Keterangan:

- Aktiva produktif bermasalah adalah aktiva produktif dalam likuiditas kurang
lancar, diragukan, macet.

- Total Aktiva produktif keseluruhan yang dimiliki oleh bank.

3. Kaualitas Rasio Debitur Inti (KRDI)
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Rasio ini merupakan konsentrasi tingkat risiko penyaluran dana kepada debitur
inti. Rumus yang digunakan sebagai berikut :

Pembiayaan Kpd Debitur Inti
KRDI = : X 100 resreersersrssnnsensrsssssnssssassassessesseses (9
TotalPembiayaan

Keterangan:
- Pembiayaan debitur inti-meliputi pembiayaan kepada pihak ke tiga.

Pada penelitian ini rasio yang dipakai untuk mengukur risiko kredit
(pembiayaan) ialah rasio NPF dan APB.
2.2.3.3 Risiko Pasar

Risiko pasar merupakan risiko pada posisi neraca dan rekening
administratif, akibat perubahan harga pasar, antara lain risiko berupa perubahan
nilai dari asset yang dapat diperdagangkan atau disewakan. Ada rasio yang dapat
digunakan untuk  menghitung risiko pasar. . menurut (Lampiran 1
No.10/SEOJK.03/2014) adalah PDN (Posisi Devisa Netto) sebagai berikut :
1. Posisi Devisa Netto (PDN)

Posisi Devisa Netto (PDN) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
selisih aktiva dan pasiva valas ditambah dengan selisih bersih off balance sheet
dibandingkan dengan modal. PDN memiliki batas maksimum sebesar 20% dari
modal yang dimiliki secara keseluruhan. Rumus yang digunakan sebagai berikut :

(aktiva valas — pasiva valas) + selisih off balance sheet
PDN = x100% - (10)
Total Modal

Keterangan :
- Aktiva valas : giro pada bank lain, penempatan pada bank lain, surat berharga

dan kredit yang diberikan.
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Pasiva valas : giro, simpanan berjangka, surat berharga yang diterbitkan, dan
pinjaman yang diterima.

Modal : modal agio (disagio), opsi saham, modal sumbangan, setor modal,
selisin  transaksi perubahan ekuitas anak perusahaan, pendapatan
komprehensif, saldo laba (rugi).

Interest Rate Risk (IRR)

IRR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur risiko yang terjadi

dalam investasi surat-surat berharga, yaitu dengan membandingkan harga pasar,

surat berharga dengan harga nominalnya. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin

besar kemampuan bank dalam menyediakan alat-alat likuid. IRR dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

IRR = [RoA 100% 11
“IRSLT (11)
Keterangan :

IRSA merupakan suatu aset keuangan dengan jatuh tempo diatas satu tahun,
terdiri dari penempatan pada bank lain, surat berharga, repo reserve repo,
kedit, tagihan akseptasi dan penyertaan dengan jatuh tempo diatas satu tahun
dengan suku bunga tetap.

IRSL merupakan suatu kewajiban keuangan dengan jatuh temponya diatas
satu tahun terdiri dari Giro, Tabungan, Simpanan Berjangka, investasi
sharing, pinjaman pada BI, pinjaman pada bank lain, utang akseptasi, surat
berharga yang diterbitkan, dan pinjaman yang diterima dengan suku

bunganya tetap.
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Pada penelitian ini tidak ada rasio yang digunakan untuk mengukur risiko

kredit (pembiayaan).

2.2.3.4 Risiko Operasional

Risiko operasional merupakan risiko kerugian yang diakibatkan oleh
proses internal yang kurang memadai, kegagalan proses internal, kesalahan
manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya kejadian-kejadian eksternal yang
mempengaruhi operasional Bank. Risiko ini menunjukkan seberapa besar bank
mampu melakukan- efisiensi atas biaya operasional yang dikeluarkan disbanding
dengan pendapatan operasional yang dicapai. Rasio yang digunakan untuk
mengukur risiko operasional yaitu DP dan REO menurut (Lampiran 1 SEOJK
No.10/SEOJK.03/2014) adalah sebagai berikut :
1. Diversifikasi Pendapatan (DP)

DP adalah rasio untuk mengukur jumlah pendapatan Operasional selain bagi
hasil yang dihasilkan (pendapatan berbasis fee) dibandingkan dengan total
pendapatan  operasional (pendapatan. penyaluran dana). Semakin tinggi
pendapatan berbasis fee maka semakin baik, karena semakin berkurangnya
ketergantungan bank terhadap pendapatan dari penyaluran dana. Dalam bank
konvensional FBIR sama dengan DP pada bank syariah. Rumus yang digunakan
DP sebagai berikut:

PendapatanBerbasis Fee

— 10 w+rrerrerrrsrermmssemssssnesssssensssnensnans 12
Pendapatan Penyaluran Dana X % (12)

Keterangan :

- Pendapatan berbasis fee : pendapatan operasional lainnya dilaba rugi.
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- Pendapatan dari penyaluran dana pada pendapatan operasional dilaba rugi.
2. Rasio Efisiensi Kegiatan Operasional (REO)

Rasio Efisiensi Kegiatan Operasional (REO) merupakan rasio untuk
mengukur jumlah biaya operasional dibandingkan dengan total pendapatan
operasional. Semakin tinggi REO maka semakin buruk kondisi bank, karena bank
tersebut tidak dapat menutup beban operasional - dengan pendapatan
operasionalnya. Dalam bank konvensional BOPO sama dengan REO pada bank
syariah. Rumus yang digunakan sebagai berikut:

Biaya Operasional
REQ = : X 100 -wereversrersemmssmmstrnsss s smi e (13)
Pendapatan Operasiona

Keterangan :
- Biaya Operasional adalah penjumlahan bagi hasil untuk dana investasi dan
beban operasional lainnya.
- Pendapatan Operasional adalah penjumlahan Pendapatan penyaluran dana
dan pendapatan operasional lainnya.
Dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur risiko
operasional yaitu rasio DP dan REO.
Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel Tergantung
1. Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap ROA
Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif terhadap risiko Likuiditas.
Hal ini bisa terjadi jika Financing to Deposit Ratio (FDR) meningkat, berarti
telah terjadi peningkatan total pembiayaan dengan persentase yang lebih besar
dibandingkan dengan persentase peningkatan total dana pihak ketiga. Akibatnya

kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban dengan mengandalkan pembiayaan
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meningkat atau terjadi peningkatan pendapatan bagi hasil yang lebih besar dari
peningkatan biaya bagi hasil, sehingga risiko likuiditas bank mengalami
penurunan. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap ROA yaitu
positif atau searah. Hal ini terjadi apabila variabel Financing to Deposit Ratio
(FDR) meningkat, berarti telah terjadi peningkatan total pembiayaan dengan
persentase yang lebih besar dari persentase peningkatan dana pihak ketiga.
Akibatnya terjadi peningkatan pendapatan bagi hasil yang lebih besar dari
peningkatan biaya bagi hasil, sehingga laba bank meningkat dan ROA juga
meningkat. Pengaruh  risiko likuiditas terhadap ROA vyaitu negatif atau
berlawanan arah, karena jika FDR meningkat maka risiko likuiditas menurun dan
ROA mengalami peningkatan. Financing to Deposit Ratio (FDR) secara parsial
berpengaruh positif signifikan ternadap ROA. Hasil tersebut sesuai dengan
hipotesis penelitian yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA.

IPR berpengaruh negatif terhadap risiko likuiditas. Hal ini bisa terjadi
jika variabel Investing Policy Ratio- (IPR) meningkat berarti telah terjadi
peningkatan surat-surat berharga yang dimiliki dengan persentase peningkatan
lebih besar dari pada persentase peningkatan total dana pihak ketiga. Akibatnya
terjadi peningkatan kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban terhadap pihak
ketiga dengan mengandalkan surat-surat berharga yang di miliki, sehingga bisa
terjadi penurunan risiko likuiditas. Selain itu Investing Policy Ratio (IPR)
berpengaruh positif terhadap ROA. Hal tersebut bisa terjadi jika IPR meningkat

berarti telah terjadi peningkatan surat-surat berharga yang dimiliki oleh suatu
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bank dengan persentase lebih besar dari pada persentase peningkatan total dana
pihak ketiga. Akibatnya terjadi peningkatan pendapatan bagi hasil lebih besar
dibandingkan peningkatan biaya bagi hasil, sehingga laba bank meningkat dan
ROA pun meningkat. Jadi, pengaruh risiko likuiditas terhadap ROA vyaitu negatif
sebab dengan naiknya Investing Policy Ratio (IPR) dapat menyebabkan risiko
likuiditas mengalami penurunan dan sedangkan ROA mengalami peningkatan.
Investing Policy Ratio (IPR) secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA. Hasil tersebut sesuai-atau mendukung dengan hipotesis
penelitian yaitu Investing Policy Ratio (IPR) berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA.
2. Pengaruh Risiko Kredit (Pembiayaan) terhadap ROA
Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif terhadap risiko kredit
(pembiayaan). Hal ini bisa terjadi jika Non Performing Financing (NPF)
meningkat, berarti telah terjadi peningkatan pembiayaan bermasalah dengan
persentase lebih besar dibanding peningkatan total pembiayaan yang dimiliki oleh
suatu bank. Akibatnya biaya pencadangan penghapusan pembiayaan meningkat
dengan persentase lebih besar dibanding peningkatan pendapatan dan risiko
pembiayaan meningkat. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap
ROA vyaitu negatif atau berlawanan arah. Hal ini terjadi apabila Non Performing
Financing (NPF) meningkat, peningkatan pembiayaan bermasalah dengan
persentase lebih besar dibanding peningkatan total pembiayaan yang dimiliki oleh
suatu bank. Akibatnya biaya pencadangan penghapusan pembiayaan meningkat

dengan persentase lebih besar disbanding peningkatan pendapatan, sehingga laba
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menurun dan ROA juga menurun. Pengaruh risiko pembiayaan terhadap ROA
adalah mempunyai pengaruh negatif yang disebabkan oleh adanya peningkatan
pembiayaan bermasalah dilihat dari Non Performing Financing (NPF) yang
mengalami peningkatan, apabila Non Performing Financing (NPF) meningkat
maka risiko pembiayaan meningkat dan ROA menurun.

NPF secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.
Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu Non Performing Financing
(NPF) berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.

Aktiva Produktif Bermasalah (APB) berpengaruh positif terhadap
risiko kredit (pembiayaan). Hal ini bisa terjadi jika Aktiva Produktif Bermasalah
(APB) -meningkat, berarti telah terjadi peningkatan aktiva produktif bermasalah
dengan persentase lebih besar dibanding total aktiva produktif. Akibatnya biaya
pencadangan aktiva produktif meningkat lebih besar dibanding pendapatan dan
terjadi peningkatan risiko pembiayaan. Pengaruh Aktiva Produktif Bermasalah
(APB) terhadap ROA vyaitu negatif atau berlawanan arah. Hal ini terjadi apabila
APB meningkat, berarti telah terjadi peningkatan aktiva produktif bermasalah
bank dengan persentase lebih besar dibandingkan persentase peningkatan total
aktiva produktif. Akibatnya terjadi peningkatan biaya pencadangan yang lebih
besar dibandingkan peningkatan pendapatan, sehingga laba bank menurun dan
ROA menurun. Pengaruh risiko pembiayaan terhadap ROA adalah mempunyai
pengaruh negatif. Jika disebabkan oleh adanya peningkatan aktiva produktif
bermasalah dilihat dari nilai Aktiva Produktif Bermasalah (APB) yang meningkat,

maka risiko pembiayaan meningkat dan ROA menurun.
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Aktiva Produktif Bermasalah (APB) secara parsial berpengaruh
negatif signifikan terhadap ROA. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian
yaitu Aktiva Produktif Bermasalah (APB) berpengaruh negatif signifikan terhadap
ROA.

3. Pengaruh Risiko Operasional terhadap ROA

Diversifikasi Pendapatan (DP) berpengaruh negatif terhadap risiko operasional.
Hal ini bisa terjadi jika Diversifikasi Pendapatan (DP) meningkat berarti telah
terjadi peningkatan pendapatan operasional diluar pendapatan bagi hasil
(pendapatan berbasis fee) dengan persentase peningkatan lebih besar dibanding
persentase peningkatan pendapatan operasional (pendapatan penyaluran dana).
Akibatnya tingkat efisiensi bank dalam menghasilkan pendapatan operasional
selain bagi hasil meningkat, sehingga risiko operasionalnya turun. Selain itu
Diversifikasi Pendapatan (DP) berpengaruh positif atau searah terhadap Return
On Asset (ROA), hal tersebut bisa terjadi jika Diversifikasi Pendapatan (DP)
meningkat berarti telah terjadi peningkatan pendapatan operasional diluar
pendapatan bagi hasil dengan persentase peningkatan lebih besar dibanding
peningkatan pendapatan operasional (pendapatan penyaluran dana). Akibatnya
tingkat efisiensi bank dalam menghasilkan pendapatan operasional selain bagi
hasil meningkat, sehingga laba dan ROA bank meningkat. Pengaruh risiko
operasional terhadap Return On Asset (ROA) yaitu negatif atau berlawanan arah,
karena jika Diversifikasi Pendapatan (DP) meningkat maka risiko operasional

menurun dan Return On Asset (ROA) mengalami peningkatan.
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DP secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA.
Hasil tersebut tidak sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu Diversifikasi
Pendapatan (DP) berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset
(ROA). Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu DP berpengaruh
positif signifikan terhadap ROA.

Rasio Efisiensi Kegiatan Operasional (REQO) berpengaruh positif
terhadap risiko operasional. Hal ini bisa terjadi jika Rasio Efisiensi Kegiatan
Operasional (REO) mengalami peningkatan berarti telah terjadi peningkatan
beban operasional dengan persentase peningkatan lebih besar dibanding
persentase peningkatan pendapatan operasional (pendapatan penyaluran dana).
Akibatnya tingkat efisiensi bank dalam hal memperoleh pendapatan operasional
mengalami penurunan. Sehingga risiko operasionalnya meningkat. hal ini yang
membuktikan bahwa risiko operasional tinggi. Pengaruh Rasio Efisiensi Kegiatan
Operasional (REQ) terhadap Return On Asset (ROA) adalah negatif atau
berlawanan arah, hal-ini terjadi jika Rasio Efisiensi Kegiatan Operasional (REO)
meningkat berarti telah terjadi peningkatan beban operasional dengan persentase
lebih besar dari pada persentase peningkatan pendapatan operasional (pendapatan
penyaluran dana). Akibatnya tingkat efisiensi bank dalam hal memperoleh
pendapatan  operasional - mengalami~ penurunan. - Sehingga hal tersebut
mengakibatkan turunnya pendapatan, laba, dan ROA juga ikut menurunan.
Pengaruh risiko operasional terhadap Return On Asset (ROA) adalah negatif atau
berlawanan arah, karena jika Rasio Efisiensi Kegiatan Operasional (REO)

meningkat maka risiko operasional meningkat dan ROA mengalami penurunan.
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REO secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On
Asset (ROA). Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu Rasio

Efisiensi Kegiatan Operasional (REQO) berpengaruh negatif signifikan terhadap

Return On Asset (ROA).

2.3. Kerangka pemikiran

Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan diatas, maka

terbentuklah kerangka pemikiran sebagai beikut :

[ Bank Umum Syariah Nasional Non Devisa ]

[ RISIKO USAHA BANK ]

RISIKO
LIKUIDITAS

RISIKO

RISIKO
KREDIT OPERASIONAL  [==

EF
E3La
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RETURN ON ASSET (ROA)

AAT

Gambar 2.1
KERANGKA PEMIKIRAN

2.4. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang dijelaskan diatas maka dapat

disusun hipotesis penelitian sebagai berikut:



40

FDR, IPR, APB, NPF, DP dan REO secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah Nasional
Non Devisa.

FDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Syariah Nasional Non Devisa.

IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Syariah Nasional Non Devisa.

APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Syariah Nasional Non Devisa.

NPF secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan. terhadap
ROA pada Bank Umum Syariah Nasional Non Devisa.

DP secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Syariah Nasional Non Devisa.

REO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap

ROA pada Bank-Umum Syariah Nasional Non Devisa.



